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DAN BANI ISRO’IIL
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Muslimin dan muslimat yang dirahmati Allooh iy 43,

Dalam kajian yang lalu telah dibahas bahwa pada abad 17 SM (Sebelum Masehi), Nabi Yusuf
a2l 4le membawa seluruh keluarganya (Nabi Ya' qub a3l 4le kakak-kakaknya maupun
adiknya Bunyamin) untuk pindah ke Mesir dari negeri mereka Kan'aan.

Kemudian pada abad 14 atau 13 SM, ketika Bani Isro’iil mengalami penindasan Fir'aun di
Mesir, maka Allooh =35 4% pun mengutus Nabi Musa 2>l 4dle untuk menyelamatkan Bani
Isro’1il dan perbudakan Fir'aun tersebut dan pada akhirmnya membawa mereka kembali ke
negeri Kan'aan.

Kemudian pada sekitar abad 11 SM, Allooh a3 3= mengutus salah seorang Rosuul-Nya lagi
yakni Nabi Daawuud »3t- «de terhadap Bani Isro’iil. Dan setelah Nabi Daawuud >l 4de
wafat pada abad 10 SM, maka dakwah terhadap Bani Isro’iil dilanjutkan oleh putra Nabi
Daawud 2>l 4 yang bernama Nabi Sulaiman a2t 4l

Masa inilah yang akan kita telaah dalam kajian kita kali ini, berdasarkan tinjauan Wahyu Al
Qur'an yang telah Allooh =iy 4w berikan kepada kita melalui firman-firman-Nya,

Nabi Daawuud 244! 43de adalah seorang Nabi dan sekaligus seorang Penguasa (Raja) vang
Allooh i s 4l pilih untuk terus menyampaikan dakwah teuhiid terhadap kaum Bani Isro’iil.
Wilayah kekuasaan pada masa Nabi Daawuud »>-d! 4de adalah berukuran sekitar 120 mil
(panjang) dan 60 mil (lebar) (-- yang sebetulnya tidaklah terlalu luas wilayah kerajaannya --),
terbentang dari Sungai Eufrat (dalam bahasa Arab disebut: Furet (<)) di kawasan Babylonia
(Iraq). hingga ke Sungai Nil di Mesir.
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Sungai Eufrat di kawasan Babylonia (- sekarang adalah Iragq --)

Terhadap hamba-Nya yang shoolifi, Nabi Daawuud »>dl e Allooh Mads 48sss memberikan
kepadanya berbagai keutamaan antara lain adalah menurunkan Kitab Zabuur kepadanya,
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memberinya kebijaksanaan untuk memutuskan perkara dengan keadilan, memiliki suara tasbih
(yang merdu) yang menjadikan gunung-gunung dan burung-burung tunduk turut bertasbih
bersamanya, dan mempunyai kekuatan yang luar biasa untuk mematahkan, membengkokkan besi
serta kemampuan membuat baju-baju besi untuk berperang.

Perhatikanlah firman Allooh =55 43 dalam Al Qur’an Surat Shood (38) ayat 17-20 sebagai
berikut:
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Artinya:

(17) ...dan ingatlah hamba Kami Daawuud yang mempunyai kekuatan; sesungguhnya dia
amuat taat (kepada Robb-nya).

(18) Sesungguhnya Kami menundukkan gunung-gunung untuk bertasbih bersama dia
(Dawwuud) di waktu petang dan pagi,

(19) dan (Kami tundukkan pula) burung-burung dalam keadaan terkumpul. Masing-
masingnya amat taat kepada Allooh.

(20) Dan Kami kuatkan kerajoannya dan Kami berikan kepadanya hikmah dan
kebijaksanaan dalam menyelesaikan perselisihan.

Juga firman-Nya dalam QS. Saba’ (34) ayat 10-11 berikut ini:
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Artinya:

(10) Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Dawwuud karunia davi Kami. (Kami
berfirman): "Hai gunung-gunung dan burung-burung, bertasbiliah berulang-ulang bersama
Daawuud", dan Kami telah melunakkan besi untuknya,

(11) (yaitu) buatlah baju besi yang besar-besar dan ukurlah anyamannya; dan kerjakanlah
amalan yang shoolil. Sesungguhnya Aku melihat apa yang kamu kerjakan.

Nabi Daawuud #3udl 4de banyak menyertai tentara Bani Isro i1l di bawah pimpinan Thoolut
melawan seorang raja yang bengis yang bernama Jaaluut (Goliath). Nabi Daawuud >l 4delah

yang berhasil membunuh Jaaluut.

Perhatikanlah firman Allooh =i 4dlass dalam Al Qur’an Surat Al Bagoroh (2) ayat 246-251:
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Artinya:

(246) Apakah kamu tidak memperhatikan penka-pemuka Bani Isvo il sesudah Nabi Musa,
yaitu ketika mereka berkata kepada seorang Nabi mereka: "Angkatlah untuk kami seorang raja
supaya kami berperang (di bawah pimpinannya) di jalan Allooh".

Nabi mereka menjawab: "Mungkin sekali jika kamu nanti diwvajibkan berperang, kamu tidak
akan berperang.”

Mereka menjawab: "Mengapa kami tidak mau berperang di jalan Allooh, padahal sesungguhnya
kami telah diusir dari kampung halaman kami dan dari anak-anak kami?"

Maka tatkala perang itu divwajibkan atas mereka, mereka pun berpaling, kecuali beberapa orang
saja di antara mereka. Dan Allooh Maha Mengetahui orang-orang yvang dzolim.

(247) Nabi mereka mengatakan kepada mereka: "Sesungguhnyva Allooh telah mengangkat
Thoolut menjadi rajamu”,

Mereka menjawab. "Bagaimana Thoolut memerintah kami, padahal kami lebih berhak
mengendalikan pemerintahan daripadanya, sedang dia pun tidak diberi kekayaan yang
banyak?"
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(Nabi mereka) berkata: "Sesunggiuhnyva Allooh telah memilihnyva menjadi rajamu dan
menganugerahinva ilmu vang hias dan tubuh vang perkasa.”

Allooh memberikan pemerintahan kepada siapa yang dikehendaki-Nva. Dan Allooh Maha Luas
pemberian-Nva lagi Maha Mengetahui.

(248) Dan Nabi mereka mengatakan kepada mereka: "Sesungguhnya tanda ia akan menjadi
raja, ialah kembalinya tabut kepadamu, di dalamnya terdapat ketenangan dari Robb-mu dan
sisa dari peninggalan keluarga Musa dan keluarga Harun; tabut itu dibawa oleh Malaikat.
Sesungguhnya pada vang demikian itu terdapat tanda bagimu, jika kamu orvang vang beriman.
(249) Maka tatkala Thoolut keluar membawa tentaranva, ia berkata: "Sesungguhnya Allooh
akan menguji kamu dengan suatu sungai. Maka siapa di antara kanni meminum airnya,
bukanlah ia pengikutku. Dan barangsiapa tiada meminumnya, kecuali menciduk seciduk tangan,
maka ia adalah pengikutiu."

Kemudian mereka meminumnya kecuali beberapa orang di antara mereka. Maka tatkala Thoolut
dan orang-orang yang beriman bersama dia telah menyeberangi sungai itu, orang-orang yang
telah minum berkata: "Tak ada kesanggupan kami pada hari ini untuk melawan Jaaluut dan
tentaranya.”

Orang-orang yang mevakini balrwa mereka akan menemui Allooh berkata: "Berapa banyvak
terjadi golongan yang sedikit dapat mengalahkan golongan yang banvak dengan izin Allooh.
Dan Allooh beserta orang-orang yang sabar.”

(250) Tatkala mereka nampak oleh Jaaluut dan tentaranya, mereka pun (Thoolut dan
tentaranya) berdo a: "Ya Robb kami, tuangkanlah kesabaran atas divi kami, dan kokohkanlah
pendirian kami dan tolonglah kami terhadap orang-orang kaafir'”.

(251) Mereka (tentara Thoolut) mengalahkan tentara Jaaluut dengan izin Allooh dan (dalam
peperangan itu) Daawwund membumih Jaaluut, kemudian Allooh memberikan kepadanya
(Daawuud) pemerintahan dan hikmah, (sesudah meninggalnya Thoolut) dan mengajarkan
kepadanya apa yang dikehendaki-Nya. Seandainya Allooh tidak menolak (keganasan) sebagian
manusia dengan sebagian yang lain, pasti rusaklah bumi ini. Tetapi Allooh mempunyai karunia
(vang dicurahkan) atas semesta alam.

Dan setelah mendapatkan kemenangan, maka Nabi Daawuud s>l 4de dinikahkan dengan putri
Thoolut, yang dari pernikahan tersebut akan terlahir Nabi Sulaiman 3l 4

Jasa Nabi Daawuud »>dl 4o selain daripada membantu 7Thoolut mengalahkan Jaaluut, adalah
beliau »2dl ade membangun Baitul Magdis. Tetapi karena Nabi Daawuud 234l 4de sibuk dalam
peperangan, maka beliau 3! 4:l= wafat sebelum Baitul Magqdis tuntas dibangun, sehingga
penyelesaiannya pun diwariskan kepada putranya yakni Nabi Sulaiman a3l 4ile.

Pada masa Nabi Sulaiman »>.d! 4)le (sekitar abad 10 SM), diselesaikanlah pembangunan Baitul
Maqdis yang kemudian dikenal dengan sebutan Haikal Sulaiman.

Sebagaimana telah kita bahas dalam kajian lalu tentang “Nabi Musa 254 e dan Bani Isro il
maka diantara kaum Bani Isro’ul, mereka itu ada yang telah terpengaruh oleh paganisme
(penyembahan berhala) di Mesir, sehingga mereka berpaling dari ajaran tauhiid yang diserukan
oleh para Nabi yakni Nabi Ibrohim, Nabi Ishaq, Nabi Ya'qub dan Nabi Musa 22wl agle. Bahkan
ketika mereka berada di kawasan Babylonia ini, mereka pun tak lepas bahkan bertambah-tambah
kekufurannya dengan berbagai penyembahan berhala terhadap bintang-bintang dan juga
berbagai ajaran sihir di negeri ini. Babylonia adalah negeri yang subur dan hijau serta makmur
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wilayahnya, tetapi disisi lain negeri ini pun adalah negeri yang subur, sangat rentan, dan mahir
pula dalam dunia sihimya.

| Bintang-Bintang |

Perkara kilat, petir, penyakit, .
hal-hal luar biaps:, da?l Ia?n-iain - Dewa Al Maarikh

A A

| Berhala Paganisme |

Tukang Sihir

i Pengikut Tukang Sihir .l

Bagan Nasab Sihir Bani Isro’iil di Babylonia

Di Babylonia, kaum Bani Isro’iil menyembah bintang-bintang, dimana bintang-bintang
tersebut dirumuskan dalam bentuk berhala-berhala. Apabila seorang Pengikut Tukang
Siliir memiliki suatu keperluan, maka 1a akan datang memintanya kepada Tukang Sihir; lalu s1
Tukang Sihir pun akan meneruskan permintaan tersebut kepada bintang-bintang melalui berhala
mereka dengan memberikan suatu sesembahan (sesajen, wadal ataupun korban).

Dikala itu mereka mempercayai adanya Dewa Zahl (Zuhal) (-- atau Saturnus --) yakni dewa
mereka tempat meminta berbagai keperluan vang berkaitan dengan peperangan, kematian,
ataupun perlindungan terhadap kejahatan. Sedangkan menurut keyakinan mereka, apabila
mereka memiliki kebutuhan berkaitan dengan kilat, petir, penyakit ataupun perkara-perkara yang
luar biasa; maka mereka mengadukannya kepada Dewa Al Maarikh (-- atau Mars --).
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Dewa Zuhal (Saturnus)

Demikianlah kaum Bani Isro’iil berpaling dari ajaran tawhiid (monotheisme) kepada
penyembahan berhala (polviheisime). Amatlah buruk sikap mereka itu meninggalkan seruan
tauhiid para Nabi mereka. Padahal sesungguhnya, bintang-bintang itu hanyalah makhluk ciptaan
Allooh s 4l

Dan Allooh s s telah menjadikan Syaithoon dari kalangan Jin (- yang merupakan sekutu
dan Tukang Sihir tersebut --) yang apabila mereka hendak mencuri berita dari langit maka
mereka akan dilempari oleh bintang-bintang; sebagaimana difirmankan-Nya dalam QS Al Jinn
ayat 8-9 berikut ini:
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Artinya:

(8) dan sesungguhnya kami telah mencoba mengetahui (rahasia) langit, maka kami
mendapatinya penult dengan penjagaan yang kuat dan panah-panah api,

(9) dan sesungguhnya kami dahulu dapat menduduki beberapa tempat di langit itu untuk
mendengar-dengarkan (berita-beritanya). Tetapi sekarang barangsiapa yang (mencoba)
mendengar-dengarkan (seperti itu) tentu akan menjumpai panah api (bintang) yang
mengintai (untuk membakarnya).
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Pelajaran yang dapat diambil dari QS. Al Jinn ayat 9 diatas adalah bahwa sungguh merupakan
suatu kejahilan (kebodohan) dan kesyirikan apabila manusia menyembah bintang-bintang,
menjadikan bintang-bintang tersebut sebagai dewa-dewa dan tuhan-tuhan mereka, meminta
ramalan nasib kepada bintang-bintang sebagaimana yang dilakukan oleh sebagian manusia
dengan berbagai media kesyirikan seperti: Zodiak, Shio, Kartu-kartu Tarot, Primbon dan
sebagainya; padahal bintang-bintang tersebut hanyalah makhluk ciptaan Allooh s s 4dlas
yang Allooh Jis 4ilass jadikan sebagai alat pelempar untuk membakar Syaithoon dari kalangan
Jin yang hendak mencuri berita dari langit. Mengapa manusia meninggalkan penyembahan
kepada Allooh Aais 4307 Allooh i s 4lsen lah pemilik bintang-bintang tersebut. Mintalah
pertolongan kepada Allooh a3 43ase dan berlindunglah dari berbagai keburukan kepada-Nya
pula. Ttulah tauhiid.

Unfiled Notes Page 8



Kartu Tarot
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Shio

0 AN

Zodiak

Kaitan bahasan kita tentang Nabi Daawuud >wdl 4de dan Bani Isro’iil ini adalah perlunya kita
ketahui bahwa orang Yahudi Bani Isro’1il membuat suatu klaim yang dusta terhadap Nabi
Daawuud 2>l 4de . Orang Yahudi menggunakan lambang Bintang David (Bintang Daawiud),
sebagai simbol dalam berbagai praktek sihir, okultis ataupun ritual pemanggilan roh halus yang
kerap mereka lakukan dan mereka menisbatkan simbol tersebut kepada Nabi Daawuud >l ade
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Simbol Bintang Daawuud (Bintang David)

Padahal Nabi Daawuud »>wdl 4de adalah penyeru ajaran Tauhiid dan dia adalah seorang Nabi
yang shoolih yang taat pada Allooh =35 4isus dan bukanlah seorang yang mengerjakan sihir
(kaafir). Dan apabila ditelusuri dalam sejarah, sesungguhnya Bintang Hexagram ini adalah
merupakan simbol vang digunakan oleh para Tukang Sihir, penghitung bintang di langit dan
para “astronon’” kuno yang berasal dari kebudayaan paganisme di Mesir maupun Babylonia.
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Bintang Hexagram terlihat pada segel silinder Sumeria yang berasal dari abad 2500 SM
(dipamerkan di Museum Vorderasiatisches, Berlin). Bintang Hexagram tersebut digunakan
untuk astrologi (perbintangan) dan astronomti.

Dan ada diantara kalangan orang Yahudi yang mencoba mengkaitkan hubungan antara Yahudi
dengan Nabi Daawuud 23l 4de dengan penggunaan simbol Bintang Daawuud dimana Bintang
Hexagram tersebut mengisyaratkan tentang 12 orang turunan Nabi Ya’'qub aSd! ade.

Adapun kaitan antara Nabi Sulaiman »>.dl 4de dan Bani Isro’iil, adalah perlunya kita ketahui
bahwa orang Yahudi Bani Isro’iil beranggapan bahwa Nabi Sulaiman 3! 2= adalah penyihir
yang sangat ulung pada masa jayanya, dikarenakan Nabi Sulaiman »>ud! 4de tidak hanya dapat
berkuasa atas manusia, dan hewan tetapi juga dapat menundukkan jin-jin. Padahal anggapan
tersebut sangatlah keliru. Nabi Sulaiman 23wl 4de adalah seorang Nabi pengemban dakwah
tauhiid, sangatlah jauh beliau 23wl 4de dari dunia sihir. Semua ini Allooh Mad s 4isa jelaskan
dalam berbagai firman-Nva berikut ini.

Perhatikanlah QS. An Naml (27) ayat 15-16 ini, dimana Allooh =3 5 3= menjelaskan bahwa
kemampuan Nabi Sulaiman 3Ll 4 berbicara dan memahami bahasa hewan itu tidak lain
adalah karunia Allooh =35 4ils s semata-mata:

) ste [h oS o Wl ol W s U Lels ol 3515 T )

o * 2 ’ z of - iR E a8 T L e A @ T e

&Mu\;;;JSb,ngy’jﬁth&@uwww lﬁjlhd\ﬁjéjj\.}bw&)jjl@\ﬁ%@
£V beadt Ladll )

Artinya:

(15) Dan sesungguhnya Kami telali memberi ilmu kepada Daawuud dan Sulaiman; dan
keduanva mengucapkan: “Segala puji bagi Allooh yang melebiltkan kami dari kebanyakan
hamba-hamba-Nva yang beriman’.

(16) Dan Sulaiman telah mewarisi Dacvwuud, dan dia berkata: ©Hai Manusia, kami telah diberi
pengertian tentang suara burung dan kami diberi segala sesuatu. Sesungguhnya (sennia) ini
benar-benar suatu karunia yang nvata.”

Adapun kemampuan menaklukkan manusia, hewan dan jin itu pun adalah atas anugrah dan izin

Allooh b8 s 4s s semata-mata terhadap Nabi Sulaiman 3Ll 4de | sebagaimana dijelaskan-Nya
dalam QS. Saba’ (34) ayat 12-13:
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Artinya:

(12) “Dan Kami (Allooh) (tundukkan) angin bagi Sulaiman, yang perjalanannya di waktu pagi
sama dengan perjalanan sebulan dan perjalanannya di wakiu sore sama dengan perjalanan
sebulan (pula) dan Kami alivkan cairan tembaga baginya. Dan sebahagian dari jin ada yang
bekerja di hadapannya (di bawah kekuasaannya) dengan izin Robb-nya. Dan siapa yang
menyimpang di antara mereka dari perintah Kami, Kami rasakan kepadanva azab neraka yang
apinva menyala-nyala.”

(13) Para jin itu membuat untuk Sulaiman apa yang dikehendakinya dari gedung-gedung
yang tinggi dan patung-patung dan piring-piring yang (besarnya) seperti kolam dan periuk
yang tetap (berada di atas tunghu). Bekerjalah hai kelwarga Dawwuud untuk bersyukur
(kepada Allooh). Dan sedikit sekali dari hamba-hamba-Ku yang berterima kasih.”

Dan juga firman-Nya dalam QS. An Naml (27) ayat 16-19 berikut ini:
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Artinya:

(16) Dan Sulaiman telah mewarisi Dacowuud, dan dia berkata: "Hai Manusia, kami telah diberi
pengertian tentang suara burung dan kami diberi segala sesuatu. Sesungguhnya (semua) ini
benar-benar suatu karunia yang nyata".

(17) Dan dihimpunkan untuk Sulaiman tentaranya dari jin, manusia dan burung lalu mereka
it diatur dengan tertib (dalam barisan).

(18) Hingga apabila mereka sampai di lembah semut berkatalah seekor semut: Hai semut-semut,
masuklah ke dalam sarang-sarangmu, agar kamu tidak diinjak oleh Sulaiman dan tentaranva,
sedangkan mereka tidak menvadari";

(19) maka dia tersenyum dengan tertawa karena (mendengar) perkataan semut itu. Dan dia
berdo a: "Ya Robb-ku, berilah aku ilham untuk tetap mensyukuri ni’mat-Mu yang telah
Engkau anugerahkan kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakku dan untuk mengerjakan
amal shoolilt yang Engkau ridhai; dan masukkanlah aku dengan ralimat-Mu ke dalam
golongan hamba-hamba-Mu yang shoolilt".
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Bahkan Allooh 35 4is pun menganugrahkan ilmu, hikmah dan kebijaksanaan kepada Nabi
Sulaiman 2l 4de | sebagaimana hal itu telah Allooh iy 4dasw berikan pula kepada bapaknya
yakni Nabi Daawuud 2>l 4de

Perhatikanlah firman Allooh i 4dlaes dalam QS. Al Anbiyaa (21) ayat 78-79 berikut ini:
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Artinya:

(78) Dan (ingatlah kisah) Daud dan Sulaiman, di waktu keduanyva memberikan keputusan
mengenai tanaman, karena tanaman itu dirusak oleh kambing-kambing kepunyaan kaumnya.
Dan adalah Kami menyaksikan keputusan yang diberikan oleh mereka itu,

(79) maka Kami telah memberikan pengertian kepada Sulaiman tentang hukum (vang lebih
tepat); dan kepada masing-masing mereka telah Kami berikan hikmah dan ilmu dan telah
Kami tundukkan gunung-gunung dan burung-burung, semua bertasbih bersama Daud. Dan
Kamilah yang melakukannya.

Lalu secara lebih tegas Allooh =iy 4> membantah klaim dusta orang Yahudi (Bani Isro’iil)
yang mengkaitkan Nabi Sulaiman > <= dengan dunia sihir dan pernyataan mereka bahwa
Nabi Sulaiman »3dl <le adalah penyihir yang ulung, sebagaimana firman-Nya dalam QS. Al
Baqoroh (2) ayat 101-102 berikut ini:

[ERL
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Artinya:
(101) Dan setelah datang kepada mereka seorang Rosuul dari sisi Allooh yang membenarkan

apa (kitab) vang ada pada mereka, sebahagian dari orang-orang yang diberi Kitab (Taurat)
melemparkan Kitab Allooh ke belakang (punggung)-nya seolah-olah mereka tidak mengerahui
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(bahwa it adalah Kitab Allooh).

(102) Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaithoon-syaithoon pada masa kerajaan
Sulaiman (dan mereka mengatakan balvwa Sulaiman itu mengerjakan sihir), padahal
Sulaiman tidak kafir (fidak mengerjakan sihir), hanya syaithoon-syaithoon itulah yang kafir
(mengerjakan sihir). Mereka mengajarkan sihir kepada manusia dan apa yang diturunkan
kepada dua orang malaikat di negeri Babil yaitu Harut dan Marut, sedang keduanya tidak
mengajarkan (sesuatu) kepada seorangpun sebelum mengatakan: ""Sesungguhnya kami
hanya cobaan (bagimu), sebab itu janganlal kamu kafir".

Maka mereka mempelajari dari kedua malaikat itu apa yang dengan sihir itu, mereka dapat
menceraikan antara seorang (suami) dengan isterinva. Dan mereka itu (ahli silir) tidak
memberi mudharat dengan sihirnya kepada seorangpun kecuali dengan izin Allooh. Dan
mereka mempelajari sesuatu yang memberi mudharat kepadanya dan tidak memberi manfaat.
Demi, sesungguhnya mereka telah meyakini balova barangsiapa yang menukarnya (kitab
Allooh) dengan sihir itu, tiadaluh baginya keuntungan di akhirat dan amat jahatlah
perbuatan mereka menjual dirinya dengan sihir, kalau mereka mengetahui.”

Pelajaran yang dapat kita ambil dari QS. Al Baqoroh (2) ayat 101 diatas adalah bahwa Bani
Isro’iil itu memiliki sifat berpaling dari perintah Allooh s 4ises Padahal mereka telah diberi
Kitab Taurat dan diperintahkan untuk beriauhiid dan hanya menyembah Allooh M s 4dsus
tetapi mereka bahkan membelakangi dan tidak mengacuhkan Kitab Taurat itu dan justru
mengerjakan apa-apa yang dilarang oleh Allooh =35 4s2 antara lain adalah perkara sihir.

Oleh karena itu dalam menafsirkan Surar Al Faatihah, perhatikanlah QS. Al Faatihah (1) ayat
5-7 berikut ini:

Cooil ol Bl @1 il Al L el Goh bl 301y A 8y
‘)E{V:éib ;J:j‘l:aj,' ;.!"j o "’, o 2, _!’! ﬁ.’; ° w’,

(5) Hanva kepada Engkau (Allooh) lah kami menyembah dan hanya kepada Engkaulah kami
mohon pertolongan.

(6) Tunjukilah kami jalan vang lurus,

(7) (vain) jalan orang-orang yang telah Engkau anugerahkan ni‘mat kepada mereka; bukan
(jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.

Para ‘Ulama Ahlus Sunnah menafsirkan “Maghduubi ‘alailiim (3% < 22\ orang-orang
yang dimurkai atas mereka)” itu yang dimaksud adalah orang-orang Yahudi (Bani Isro’iil)
karena mereka telah diberi ilmu, tetapi tidak mengamalkan ilmunya.

Sedangkan yang dimaksud dengan “Waladhdhoolliin” (58020 S3)(orang-orang yang sesat)
adalah orang-orang Nashroni, karena mereka itu beramal tanpa ilmu.

Dengan demikian hendaknya kaum Muslimin dapat memetik hikmah ini dengan menjauhi
berbagai Bid'ah, dan berpedoman hanya pada Al Qur’an dan As Sunnah yang Shohiihah.
Janganlah menjadi orang yang beramal tanpa ilmu sebagaimana orang-orang Nashroni, dan
jangan pula menjadi seperti orang-orang Yahudi yang telah dianugrahi ilmu (dien) tetapi lalu
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tidak mengamalkan ilmu (dien)-nya, bahkan malah berpaling dari tuntunan Allooh a3y 4%
dan Rosuul-Nya. Yang demikian itu adalah kekeliruan dan ketersesatan.

Kemudian dari QS. Al Baqoroh (2) ayat 102 diatas, dapat kita ambil pelajaran bahwa Nabi
Sulaiman ~3ud! 4o ity tidak kaafir, beliau »>dl 4= tidak mengajarkan sihir. Yang kaafir itu
adalah syaithoon, karena syaithoon lah yang mengajarkan perkara sihir kepada manusia.

Oleh karena itu hendaknya kaum Muslimin memahami ayat ini dengan sebenar-benarmya bahwa
menurut Allooh M35 43%s. Sihir itu sama dengan Kufur. Dan Tukang Sihir itu adalah
Kaafir dan Murtad (keluar) dari Islam.

Mereka itu kaafir dan murtad karena tidak mevakini bahwa manfaat dan madhorot (bahaya) itu
hanya bisa terjadi atas izin Allooh =3 4o Tukang Sihir (-- atau di zaman sekarang dikenal
dengan berbagai sebutan antara lain: Paranormal, Tukang Ramal, “Orang Pintar” dan
sebagainya --) dan manusia yang terpedaya oleh Tukang Sihir menganggap bahwa
keberuntungan ataupun perlindungan terhadap bahaya itu adalah berasal dari jin, dari syaithoon
dar1 dewa-dewt, ataupun dari matahari, bintang-bintang dan sebagainya; sehingga mereka
menanyakan perihal perjodohan, perihal pekerjaan atau bisnisnya kepada dukun-dukun dan
tukang-tukang sihirnya, ataupun mereka menganggap adanya hari baik dan hari sial dalam
melaksanakan suatu acara ini dan itu kepada tukang ramal-tukang ramal mereka. Sesungguhnya
hal itu dilakukan karena mereka tidak beriman kepada Allooh Jais 4las Sihir itu nyata adanya,
tetapi Sihir itu tidaklah bisa memberikan manfaat ataupun mendatangkan madhorot (bahaya)
terhadap seseorang kecuali atas izin Allooh =i 4is2s dimana dengan hal itu Allooh 4is
=8 s menguji adakah seseorang itu beriman pada-Nya ataukah tidak.

Dalam Hadits Riwayat Al Imaam At Turmudzy no: 2516, dan beliau berkata bahwa Hadits ini
Hasanun Shohiih, juga Syaikh Nashiruddin Al Albaany < 4~ men-shohiihkannya, dari
Shohabat ‘ Abdullooh bin “ Abbaas 43 &l = bahwa Rosuulullooh sl 4le &1 Lo mengajarkan
kepada “Abdullooh bin Abbas 4 4! -2 dengan sabdanya sebagaimana berikut in1:

1315 b Jlul Il 13) Sald oud &l bad-t wllads b dad) SledS” Sladel ) pME
s by V) Hady s iy Hpady O Jo Caer) o AN OF sty dly aeald Concal
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Artinya:

* Wahai anak kecil sesungguhnyva aku ajarkan padamu beberapa kalimat ... Dan ketahuilah
olelimu balvwa jika ummat ini bersepakat untuk memberimu manfaat, maka mereka tidak
akan dapat melakukannya kecuali sesuai dengan apa yang Allooh telah takdirkan untukmu.
Dan seandainya mereka bersepakat untuk memberimu bahaya, maka sungguh hal itu tidak
bisa kecuali sesuai dengan apa yang Allooh takdirkan,”

Oleh karena itu hendaknya kaum Muslimin bergantung semata-mata kepada Allooh Jlxi g ailaas
yang menguasai jin dan syaithoon itu sendiri, yang menetapkan godho dan qadar, yang
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menguasai seluruh alam semesta ini, karena Dia lah Allooh <35 4lsss satu-satunya Penolong
dan Pelindung bagi kita.

Tidaklah Allooh i 4ises menurunkan dua malaikat di Babylonia bernama Haarut dan
Maarut (*) melainkan dua malaikat itu adalah untuk menjelaskan bahwa “Sesungguhnya (ini
adalah sihir) dan kami hanyalah wjian bagi kalian. Karena itu jangan kalian kaafir.”
Hikmahnya adalah agar manusia dapat membedakan bahwa apa yang Allooh a2 5 43la
turunkan kepada Nabi Sulaiman 22wl 4le itu adalah mu jizat dari-Nya kepada hamba-Nya yang
shoolih tersebut, dan apa yang Allooh =i 4dss turunkan kepada malaikat Haarit dan Maarut
itu adalah Sihir yang Allooh =35 4ilaa [arang; dan agar manusia jangan mempelajari Sihir agar
jangan menjadi orang-orang yang kaafir.

(*) Asal-usul penamaan Karfu Tarof itu antara lain dikatakan berasal dari nama malaikat Haarut
dan Maarut ini.

Penjelasan ‘Ulama Ahlus Sunnah terhadap avat 102 QS. Al Baqoroh

Dalam Tafsir Al Imaam Al Baghowy (-- beliau 4! 4es ; adalah seorang ‘Ulama madzab Syaafi’iy
--) berkaitan dengan ayat 102 QS. Al Baqoroeh ini beliau menukil pendapat pertama yakni
dari Al Kalby sebagaimana berikut:

“Kisah ayat ini adalah bahwa syaithoon menuliskan sihir dan mantra-mantranya melalui mulut
Aashif bin Barkhiya, dimana dia (4ashif) ini dikala itu tidak mengetahui bahwa Nabi Sulaiman
adalah sebagai raja. Kemudian mereka memendam tulisan tersebut dibawah tempat ibadah Nabi
Sulaiman a3l 4l hingga Allooh =35 43> mencabut kerajaan dan nyawa Nabi Sulaiman 4=
2>l namun Nabi Sulaiman a2kl 4de tidak mengetahui tentang hal ini.

Ketika Nabi Sulaiman >4l «de meninggal, maka mereka mengeluarkan Kitab Sihir tersebut, dan
mengatakan kepada manusia, “Sesungguhnya Sulaiman, dengan Kitab Sihir ini lah Sulaiman itu
merajai atau menguasai kalian. Maka ketahuilah hal tersebut”

Adapun para “Ulama dari kalangan Bani Isro’1l dan orang-orang shoolih diantara mereka, maka
mereka itu mengatakan, “Kami berlindung kepada Allooh bahwa (Kitab Sihir) yvang demilian itu
adalah bagian dari ilmu Allooh.”

Sedangkan orang-orang jaahil (bodoh) di kalangan Bani Isro’1il, mereka 1tu mengatakan, “/nilah
ilmunva Sulaiman.”

Sehingga kemudian mereka pun mempelajarinya dan menolak Kitab para Nabi mereka, lalu
tersebarlah ketercelaan (-- kedustaan --) atas Nabi Sulaiman a3l 4ide

Demikianlah hal ini berlangsung terus-menerus keadaan dan perbuatan mereka itu sampai
akhimya Allooh %5 43s2 mengutus Nabi Muhammad ales 4le &1 s dan kepadanya Allooh
i s dilaas jelaskan bahwa Nabi Sulaiman 25wl 4de terbebas dari semua fitnah tersebut. Inilah
vang dikatakan oleh Al Kalby.” (“Tafsir Al Imaam Al Baghowy” Jilid V126-127)

Jadi hendaknya kaum Muslimin memahami bahwa seluruh pemikiran dan konsep global orang-
orang Yahudi (Bani Isro’iil) yang ingin merebut Baitul Magdis dari tangan kaum Muslimin itu

Unfiled Notes Page 17



sebenarnya adalah bertitik-tolak dari kisah tersebut. Mereka beranggapan bahwa yang
membangun Baitul Magdis dan Haikal Sulaiman 1tu adalah Nabi Daawuud dan Nabi Sulaiman
2ol agale dan mereka menganggap bahwa kejayaan Bani Isro’iil dikala itu adalah karena Sihir
yang dimiliki oleh Nabi Daawuud dan Nabi Sulaiman 22! acile . Sehingga orang-orang Yahudi
berkeras untuk memberikan kesan kepada dunia bahwa Yahudi (Bani Isro’iil) ingin kembali ke
Palestina itu adalah dalam rangka mengembalikan kejayaan Nabi Sulaiman 2wl 4de Oleh
karena itu, bahkan pada zaman kita sekarang pun kaum Muslimin dapat menyaksikan betapa
ganasnya orang-orang Yahudi tersebut bekerja keras untuk meruntuhkan Masjidil Agsha dan
menggantinya dengan Haikal Sulaiman. Dan proyek mereka dalam hal ini adalah proyek mega
besar. (- Silakan anda klik atau tonton video yountbe betjudul “3™ Temple Model Going Up”
pada http//www.youtube com/watch?v=EEqOMuTh_BE&feature=related , yang merupakan
suatu situs Yahudi yang menjelaskan tentang proyek besar-besaran pembangunan Haikal
Sulaiman oleh mereka saat ini --)

Jadi orang-orang Yahudi tersebut terus berusaha secara serius merebut Palestina, karena mereka
beranggapan bahwa disanalah tanah kelahiran Nabi Ibrohim, Nabi Ishaq, Nabi Ya'qub, Nabi
Daawuud dan Nabi Sulaiman s>l agle

Mereka (kaum Yahudi) itu tidak sadar bahwa mereka sebenamya tidak memiliki kebangsaan dan
negara yang tetap. Bahkan sampai ketika di Babylonia (setelah wafatnya Nabi Sulaiman 4de
a>tdl) pun, wilayah mereka terpecah menjadi dua vaitu Kerajaan Yahuudzaa dan Kerajaan
Saamirol. Dan mereka terus berada dalam keadaan kisruh dan tidak menetap serta bahkan
akhirnya diusir dan diperbudak oleh Babylonia. Dan ini terjadi pada sekitar abad ke-6 SM.

Kemudian dalam Tafsir Al Imaam Al Baghowy selanjutnya beliau 4! s> ) menjelaskan
pendapat yang kedua yakni pendapat Al Imaam As Suddy 4! 4=~ sebagai berikut:

“Adapun Al Imaam As Suddy &' 4~ ; mengatakan bahwa syaithoon itu naik ke langit untuk
mencuri-curi dengar perkataan malaikat tentang apa yang akan terjadi di bumi, baik berupa
kematian ataupun selainnya. Kemudian syaithoon itu mendatangi pada dukun, sembari
mencampur-adukkan apa yang mereka dengar tadi dari setiap perkataan dengan 70 (tujuh puluh)
kedustaan. Kemudian mereka memberitakannya kepada para dukun tersebut, sehingga setelah
tertulis maka tersebarlah ditengah-tengah Bani Isro’iil itu bahwa Jin adalah mengetahui perkara
yang ghoib.

Oleh karena itu, maka Nabi Sulaiman a3l 4= pun mengutus pada orang-orang kemudian
mengumpulkan Kitab-Kitab tersebut dan menjadikannya didalam kotak serta memendamnya
dibawah kursinya, seraya mengatakan, “Aku ridak ingin mendengar seorang pun mengatakan
balwa syaithoon mengetahui perkara yang ghoib, kecuali akan aku penggal lehernya.”

Dan ketika Nabi Sulaiman 23wl 4)le meninggal dan para ‘Ulama Bani Isro’iil yang mengetahui
tentang perkara Nabi Sulaiman >l 4se dan pemendaman Kitab-Kitab (Sihir dan Mantra) ini
meninggal; lalu datanglah setelah mereka itu generasi dimana syaithoon menyerupai sebagai
seorang manusia dan mendatangi sekelompok kaum Bani Isro’iil seraya berkata, “Maukah aku
tunjukkan kepada kalian pendaman yang berharga vang kalian belum pernah menikmatinya
selama ini?”’
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Mereka (Bani Isro’iil) menjawab, “Ya.”

Maka pergilah syaithoon bersama mereka dan diperlihatkannyalah tempat dibawah kursi Nabi
Sulaiman >l 4de tersebut, lalu mereka pun menggalinya dan Bani Isro’iil pun berkata kepada
syaithoon, “Mendekatlah engkau (kemari).”

Tetapi syaithoon menjawab, “Aku tidak akan datang (kesitu), akan tetapi jika kalian tidak
menemuinya (tidak menemukan Kitab tersebut), maka bunuhlah aku.”

(Hal ini dikatakan syaithoon demikian), karena tidak ada satu syaithoon pun yang mendekat pada
kursi Nabi Sulaiman 2>l 4de melainkan dia akan terbakar.

Akhirnya kaum Bani Isro’1il menggali dan mengeluarkan Kitab-Kitab itu, dan syaithoon pun
berkata kembali, “Sesungguhnya Sulaiman menguasai jin, manusia, svaithoon dan burung
adalah dengan (Kitab) ini.”

Kemudian menghilang (berlalu) lah syaithoon itu dari mereka, dan tersebar lah pada Bani Isro’1il
bahwa Nabi Sulaiman a3l 4de adalah seorang penyihir; kemudian mereka mengambil Kitab-
Kitab (Sthir & Mantra) tersebut serta menggunakannya.

Kebanyakan sihir ditemukan di kalangan Yahudi dan ketika Nabi Muhammad b 4le &l La
datang, maka Allooh =i s 43> membersihkan fitnah ini dari Nabi Sulaiman a3l 44de
(“Tafsir Al Imaam Al Baghowy” Jilid 1/128)

Jadi demikianlah, sesungguhnya Iblis lah yang menurunkan ajaran Sihir dan Mantra-Mantra itu
kepada syaithoon dan kemudian syaithoon menurunkannya kepada Bani Isro’iil, mula-mula
melalui Kitab (catatan) yang ditulis oleh Aashif bin Barkhiya, lalu pada akhimya sampai kepada
Bani Isro’iil. Dan syaithoon memfitnah Nabi Sulaiman »>udl 4le dengan menyatakan bahwa
dengan Kitab Sihir itu lah Nabi Sulaiman 3! 4le menguasai manusia, burung, jin dan
syaithoon. Fitnah ini berlangsung terus-menerus hingga diturunkannya Nabi Muhammad 4! A=
alu s 4le untuk membersihkan keyakinan yang keliru tersebut dari jiwa-jiwa manusia, dan
menjelaskan bahwa Nabi Sulaiman 23| 4= berlepas diri dari hal tersebut dan beliau a3l 43le
tidak lah kaafir (tidak mempelajari ilmu Sihir), melainkan syaithoon lah yang menyebarkan
kebaathilan tersebut.
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Syaithoon
(dari kalangan Jin & Manusia)

)

Aashif bin Barkhiya

)

Bani Isro'iil

Bagan Nasab Sihir Yahudi (Bani Isro’iil)

Apakah Syaithoon Mengetahui Perkara vang Ghoib?

Allooh A s 4l menjelaskan dalam QS. Saba’ (34) ayat 14 berikut ini, bahwa Jin itu tidak
mengetahui perkara yang ghoib:

Of Sl 25 % Glb ol JST o001 2015 01 an J gl b il e b S
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Artinya:

“Maka tatkala Kami telah menetapkan kematian Sulaiman, tidak ada yang menunjukkan
kepada mereka kematiannya itu kecuali rayap yang memakan tongkatnya. Maka tatkala ia
telah tersungkur, tahulah jin itu balowva kalau sekiranya mereka mengetahui yang ghoib
tentulah mereka tidak tetap dalam siksa yang menghinakan.”

Jadi Jin itu sebenarnya tidak mengetahui perkara yang ghoib, karena Jin tersebut bahkan
terus-menerus bekerja akibat tidak mengetahui bahwa Nabi Sulaiman > 4ie telah meninggal,
dan barulah menyadarinya ketika jenazah Nabi Sulaiman >l 4de jatuh tersungkur dari atas
kursi singgasananya akibat tongkat yang menyanggah tubuhnya rapuh dimakan rayap.

Maka sungguh sangatlah mengherankan apabila ada diantara kalangan manusia yang meminta
bantuan Jin berkaitan dengan (ramalan) perkara-perkara nasibnya di masa yang akan datang,
baik dalam perkara perjodohan, pekerjaan dan berbagai urusan kehidupannya: sementara Jin itu
sendiri bahkan tidak mengetahui tentang meninggalnya Nabi Sulaiman »>wdl 4e sehingga ia
berada dalam kehinaan dengan terus menerus bekerja bagi Nabi Sulaiman >l 4de padahal
Nabi Sulaiman a3l 4de telah meninggal.
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Dengan demikian orang-orang yang meyakini bahwa syaithoon dan jin 1tu bisa mengetahui
perkara-perkara yang ghoib, hanyalah merupakan kebodohan dan kedustaan belaka. Bahkan
kalaupun ada diantara Jin yang berhasil mencuri-curi dengar berita di langit, maka tatkala ia
membawa berita tersebut kepada Dukun-dukun atau Tukang-Tukang Sihir sekutunya, berita itu
telah dicampurnya dengan 70 kedustaan, sehingga kebenarannya hanyalah 1 berbanding 70
kedustaan. Sebagaimana hal ini pun telah diberitakan dalam Hadits Riwayat Al Imaam Al Hakim
no: 3050, dan di-shohiihkan oleh Al Imaam Adz Dzahaby <il s ) sebagaimana dalam Kitab
beliau bernama “At Talkhiish”, dari ‘Imron bin Al Haarits bahwa Shohabat * Abdullooh bin
‘Abbaas 4= & o= ) berkata kepadanya:
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Artinya:
“... Aku akan menvampaikan padamu: ‘Sesungguhnya syaithoon mencuri-curi pendengaran

dan satu diantara mereka (syaithoon) membwwa kebenaran yang sudah didengar orang
kemudian dia menggabungkannya dengan 70 (tujuh puluhl) kedustaan’..”

Oleh karena itu hendaknya seseorang mencukupkan diri dengan beriman kepada Allooh “isa
i3, karena hanya Allooh xS s 4dsaw lah tempat kita berlindung dari berbagai bahaya dan
kesulitan dan hanya pada-Nya lah seorang hamba meminta pertolongan; juga hanya Dia-lah,
Allooh =35 4lsv yang mengetahui perkara yang ghoib itu.

Perhatikanlah firman-Nva dalam QS. Al An’aam (6) ayat 59:
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Artinya:

“Dan pada sisi Allooh-lah kunci-kunci semua yang ghoib; tak ada yang mengetahuinya
kecuali Dia sendiri, dan Dia mengetahui apa yang di daratan dan di lautan, dan tiada sehelai
daun pun yang gugur melaimkan Dia mengetahuinva (pula), dan tidak jatuh sebutir biji pun
dalam kegelapan bumi dan tidak sesuatu yang basah atan yang kering, melainkan tertulis dalam
kitab yang nyvata (Lauh Mahfiizh). ™

Yahudi dan Kaitannya dengan “Kabbala™

Kitab Sihir dan Mantra yang asal-muasalnya sebenarnya adalah dari catatan Aashif bin
Barkhiya tersebut kemudian berkembang di kalangan Yahudi, yang kemudian disebut Kabbala.
Berasal dari bahasa Arab “Kabbala (*LS)”, yang artinya adalah “Menerima” (Menerima riwayat
secara lisan).
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Kitab Taurat yang mereka sebut sebagai “Zuhaar” (“Cahaya™) pun kemudian bercampur
dengan sihir dan jampi-jampi, dimana mereka (orang-orang Yahudi) menyisipkan mizmar
(seruling), kidung (nyanyian) kedalamnya, lalu ditambahkan pula berbagai rumus-rumus atau
simbol-simbol yang mereka katakan bahwa itulah landasan untuk menjelaskan Kitab Taurat.
Bahkan Bintang Daawuud (Bintang David) yang merupakan bintang berbentuk hexagram dan
Stempel Sulaiman mereka itu sebenarnya juga adalah merupakan simbol-simbol dan rumus-
rumus sihir yang ulung, yang mereka gunakan untuk menyembah pada tuhan mereka, yakni
Svaithoon. Bahkan apabila diteliti lebih lanjut, Bintang Hexagram (Bintang David) tersebut
sudah digunakan pula oleh kaum Hindu, pengikut Fir'aun dan oleh tukang-tukang sihir di Mesir
Kuno ataupun Babylonia.

Dalam sebuah buku yang ditulis oleh orang Barat sendiri, yakni oleh Texe Marrs, yang berjudul
“Demons, Magic And Mysticism In The Cabala’; dikatakannya bahwa:

“Kabalisme adalah murni paham “Ilfuminati”, karena mengajarkan doktrin rahasia vang
menyesatkan dan berbelit-belit (twisted and perverted secret doctrine) — vang akhirnya dipegang
kuat-kuat oleh ahli vang tingkatannya lebih tinggi (The Holv Serpent) yang merupakan tuhan
mereka yang sebenarnva. Semua yvang dilakukan itu adalah perbuatan setan, melalui alkemia,
dengan sihir yang ditransformasikan seakan kebajikan; dan mereka meyakini Lucifer
(Syvaithoon) sebagai Tuhan. Hanyva Syaithoon tuhan (mereka) vang sebenarnya. Itulah dokirin
penting Kabalisme. Itulah, sahabat-sahabatku, horor dan yang memalukan dari Yahudi Kabala.

»
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Ilmu silhiir merupakan hal yang biasa dalam ritus agama Yahudi Kabbalistis yang
menyesatkan. Dalam gambar di atas nampak seorang rabbi (pendeta Yahudi) membawa
seekor ayam mati untuk dikorbankan dengan membacakan guna-guna /voodoo /jenis ritual
Santeria sewaktu pesta Yom Kippur Yahudi. (Photo: Israel, A Photobiography, by Micha Bar-
Am, New York: Simon & Schuster, 1998)

Di bawah ini beberapa komentar orang yang mempunyai otoritas keilmuan mengenai Kabbala
Yahudi:

Kabbala berisi pengajaran dan kekuatan jahat - setan, dan lebih dari cukup untuk memberikan
ideologi dan sebagai dava penggerak yang diperlukan untuk memimpin dunia sesat, serta untuk
tetap menghidupkan konspirasi jahat vang telah berlangsung selama berabad-abad. Kabbala
adalah merupakan sebuah sumber pengajaran Freemasons, juga kelompok-kelompok lainnya.
(John Torrell, Publisher, The Dove).

Kabbala: Buku Sihir Hitam yang disucikan oleh kelompok agama Yahudi Orthodox yang
membentuk sebagian besar dasar-dasar masyarakat rahasia Barat, dari Rosicrucianisme sampai
ke Freemasonry dan OTO. Kabbalisme sendiri berasal dari ilmu sihir dari zaman Babylonia dan
Firaun Mesir— (Craig Heimbichner, Blood On The Altar).

Kabbala Ibrani itu adalah serangkaian tulisan okultis yang sama dengan mantera yang
dirapalkan dalanm ilmu sihir. Kamus Webster mengatakan kepada kita (Cabala kadang-kadang
dieja Kabbala) adalah "sebuah filsafat keagamaan okult yang dikembangkan oleh rabbi-rabbi
Yahudi tertentu ..." — (James Llovd, The Apocalvpse Chronicles, Vol VII, No. 1, 2003).”

Demikianlah yang ditulis oleh orang Barat sendiri terhadap Kabbala kaum Yahudi. Pada intinya,
bahwa orang-orang Yahudi itu meyakini bahwa keajaiban Nabi Sulaiman »>.d! 4le jtu adalah
Sihir (-- dimana ini adalah keyakinan yang sangat keliru, sebagaimana telah kita bahas diatas --
), dan Sihir itulah yang kemudian mereka sebut sebagai Kabbala.

Upaya Yahudi meruntuhkan Masjid Al Agsho dan menggantinya dengan Haikal Sulaiman
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Masjid Al Aqsho
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Masjid Al Aqsho (p<23) 3ual)) adalah salah satu bangunan yang menjadi bagian dari kompleks
bangunan suct di Kota Lama Yerusalem (Yerusalem Timur) yang dikenal dengan nama A/-
Harom asy-Syariif.

Masjid Al-Aqshe yang dahulunya dikenal sebagai Baitul Magdis, merupakan kiblat sholat
ummat Islam yang pertama sebelum dipindahkan ke Ka’bah di dalam Masjidil Harom. Ummat
Muslim berkiblat ke Baitul Maqdis selama Nabi Muhammad alw s 4dle ! La mengajarkan Islam
di Makkah (13 tahun) hingga 17 bulan setelah hijrah ke Madinah. Setelah itu kiblat sholat adalah
Ka’bah di Masjidil Haram, Makkah hingga sekarang,

Dalam kisah Isro’ Nabi Muhammad alus 4sle 4l s ke Baitul Maqdis, maka beliau 4de &l L
b s menjadi Imaam Sholar di Masjid Al Agsho terlebih dahulu. Kemudian beliau ple s 4de ) s
naik ke langit (41 Mi’roj), yang dimulai dari atas sebuah batu besar (Ash Shokhrokh), lalu
keatas langit bersama Malaikat Jibril. Karena momentum itu lah maka pada masa-masa
berikutnya diatas batu besar tersebut, dibangun suatu Masjid yang bernama Masjid Ash
Shokhiroh (5 Awall 38 saua) atau “The Dome of The Rock”.

Masjid Ash Shokhreh atau “The Dome of The Rock”

Sebagaimana telah kita bahas diatas, orang-orang Yahudi mempunyai anggapan yang keliru
terhadap Nabi Sulaiman »>dl 4le bahwa Nabi Sulaiman >l 4= adalah seorang penyihir ulung
yang dapat menguasai manusia, hewan, jin dan syaithoon dengan keampuhan sihirnya. Oleh
karena itu mereka (orang-orang Yahudi) berupaya untuk membangun Haikal Sulaiman untuk
mengembalikan masa kejayaan Nabi Sulaiman 3! 4= yang mereka klaim sebagai milik kaum
Yahudi. (-- Padahal perlu dicatat, bahwa Nabi Adam 2> <= lah yang pertama kali
membangunnya, dan ribuan tahun sesudahnya Nabi Sulainman 223 4de hanyalah membangun
kembali Masjid tersebut, sebagaimana Nabi Ibrohim 234\ Ade membangun kembali Ka 'bah di
Malkkah --)
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Orang-orang Yahudi berencana membangun kembali Haikal Sulaiman tersebut dengan cara
meruntuhkan Masjid Al Agshe di Yerusalem. Berbagai upaya telah mereka lakukan saat ini,
antara lain upaya untuk menghapus ingatan kaum Muslimin terhadap Masjid Al Agsho dengan
cara menampilkan gambar atau foto Masjid Ash Shokhrokh (The Dome of The Rock) pada
berbagai bingkisan hadiah (souvenir), buku-buku, majalah dan sebagainya; bukannya gambar
atau foto Masjid Al Agsho vang sebenarnya. Sehingga Masjid Al Agsho yang sebenarnya
semakin lama akan semakin tidak dikenal dan dilupakan oleh generasi muda kaum Muslimin.

Upaya lain yang sedang mereka melakukan saat ini adalah melakukan pengeboran di lorong-
lorong dibawah Masjid Al Agshe serta menyiapkan gempa buatan agar Masjid Al Agsho tersebut
runtuh dan dapat mereka ganti dengan Haikal Sulaiman.
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Berbagai fukta tentang penggalian dibawah Masjid Al Agsho
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Retaknya pilar, dinding dan lantai halaman Masjid Al Aqsho akibat dari penggalian yang
dilakukan dibawahnya
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Maket struktur Haikal Sulaiman telah midlai dibangun oleh Zionis Yahudi

Demikianlah, hendaknya kaum Muslimin menyadari hal ini, dan melakukan berbagai upaya
pembelaan terhadap masjid sucinya, yakni Masjid Al Agsho dari keganasan kaum Yahudi dan
Zionis-nya. Dan sebagai Ahlus Sunnah Wal Jamaa 'ah, hendaknya kaum Muslimin mencamkan
dalam dirinya bahwa Sihir adalah bagian dari kekufuran; sebagaimana menurut penjelasan Al
Imaam Al Baghowy < 4s> ) bahwa, “Silir merupakan penipuan / tipu-daya. Adanya silir

memang dibenarkan menurut Ahlus Sunnah, tetapi mengamalkan dan menggunakan sihir
adalah Kufur”

TANYA JAWAB

Pertanyaan:

Dalam Al Qur’an disebutkan bahwa Iblis (termasuk Sihir) itu tidak berdaya ketika berhadapan
dengan orang beriman yang bertawakkul kepada Allooh i s 4lass Bentuk tawakkul seperti
apakah yang harus kita lakukan agar Sihir, termasuk Hipnotis tidak bisa mengenai dini kita?

Jawaban:

Syaithoon memiliki kemampuan untuk menjadi fitnah (ujian) dan bala " bagi manusia. Manusia
itu sendiri diuji keimanannya oleh Allooh %5 43azs dimana ujian tersebut adalah berupa
syaithoon yang menggoda dan berusaha untuk menjerumuskannya ataupun membuat tipu daya
padanya agar manusia itu terjerumus kedalam Jahannam.

Bahkan sebagaimana yang telah Allooh a3 5 4w firmankan dalam QS. Shood (38) ayat 82-
83, maka Iblis telah bersumpah dihadapan Allooh Mty 43 dahulu ketika Nabi Adam 23l 4le
diciptakan, bahwa ia akan menggoda seluruh manusia agar dapat dijerumuskannya kedalam api
neraka:
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Artinya:
(82) “Iblis menjawab: "Demi kekuasaan Engkau aku akan menyesatkan mereka semuanya,
(83) kecuali hamba-hamba-Mu yang mukhlis di antara mereka.”

Lalu, bagaimana caranya agar kita bisa ter-imunisasi dari godaan syaithoon? Ternyata Iblis
(Svaithoon) itu sangat lemah tipu dayanya, sebagaimana yang Allooh Hla%s 43~ firmankan
dalam QS. An Nisaa’ (4) ayat 76 berikut in:

syl 15 el oo 9 OB TS Lallly e B 0l T Ll
liase 0 ol 18 o1 ol

Artinya:

“Orang-orang yang beriman berperang di jalan Allooh, dan orang-orang yang kafir berperang
di jalan thoghut, sebab itu perangilah kawan-kawan svaithoon itu, karena sesungguhnya tipu
daya syaithoon itu adalah lemah.”

Dan firman Allooh iy 43l itu pastilah benar.

Bahkan Hadits Riwayat Al Imaam Muslim no: 389, dari Shohabat Abu Hurairoh 43 & o=,
bahwa Rosuulullooh plu s 4de &1 La bersabda,

-3 - -z

oo BT D133 b 136 G13Y i N S b1l & ol 37 013N (s 4 15)

Artinya:
“Syaithoon berpaling sampai terkentut-kentut sehingga dia tidak lagi mendengar adzan, dan
ketika adzan selesai maka dia kembali lagi.....”

Dari Hadits diatas dapatlah kita pelajari bahwa mendengar suara adzan saja, syvaithoon itu
ketakutan dan lari menjauh.

Ada pula berbagai cara lain agar terhindar dari godaan syaithoon antara lain adalah membaca
do’a ketika hendak masuk Kamar Mandi/ WC. Atau bisa juga dengan membaca Surat Al
Ikhlaas, Surat Al Falag dan Surat An Naas. Bahkan dengan membaca “Bismillaahit tawakkaltu
‘alallooh” saja syaithoon sudah lari menghindar. Artinya, syaithoon itu sebenarnya lemah.

Oleh karena itu, agar kita selalu terhindar dari godaan dan tipu daya syaithoon tersebut, maka
hendaknya kita selalu meminta perlindungan, berdo’a dan berdzikir kepada Allooh a3y 43asu
dengan hati yang yakin. Kalau hati kita ragu-ragu atau tidak yakin kepada Allooh a3 4o,
maka tentunya do’a yang merupakan senjata kita itu tidak akan membawa hasil.
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Agar senjata do’a kita itu tajam, maka perbanyaklah sujud, taat dan berdzikir kepada Allooh
i s Als s serta menjauhkan diri dari perkara ma shivar, Bid ‘ah dan terutama adalah Syirik.
Karena Syirik, Bid 'ah dan ma 'shivat itu dapat menumpulkan senjata do’a kita.

Athamdulillah, kiranya cukup sekian dulu bahasan kita kali ini, mudah-mudahan bermanfaat.
Kita akhirt dengan Do’a Kafaratul Majlis :

- of
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Jakarta, Senin malam, 20 Dzulgo 'dah 1432 H - 17 Oktober 2011
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